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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia mempunyai tugas yang diembannya pada setiap tahapan 

perkembangan menuju kedewasaan. Apabila tugas ini bisa dilakukan dengan baik, 

maka individu tersebut dapat dikatakan telah melalui tahapan perkembangan 

dengan berhasil. Namun apabila tugas perkembangan tersebut belum tercapai, 

maka hal ini akan mempengaruhi perkembangan individu pada tahap selanjutnya.  

Keluarga maupun sekolah merupakan pendamping utama pada setiap 

perkembangan siswa. Di sekolah siswa mendapatkan pemahaman awal, sehingga 

memperlihatkan bahwa sekolah telah menanamkan nilai melalui pendidikan 

karakter. Namun nilai-nilai tersebut perlahan hilang jika nilai-nilai tersebut tidak 

mendapatkan dukungan di lingkungan keluarga maupun masyarakat (Lickona, 

1991). Dengan alasan tersebut, maka perlu sekali adanya kerjasama baik antara 

sekolah, keluarga, maupun masyarakat agar siswa menjadi warga negara yang 

baik. Untuk menjadi warga negara yang baik, siswa harus memenuhi kompetensi 

kewarganegaraan (civic competences) yang meliputi pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skill), 

dan watak atau karakter kewarganegaraan (civic disposition). Kompetensi 

kewarganegaraan ini dapat dilaksanakan dalam setiap mata pelajaran yang ada di 

sekolah khususnya di tingkat sekolah dasar. Kompetensi kewaraganegaraan ini 

sudah diterapkan di Indonesia melalui pendidikan karakter dan pelaksanaan 

Kurikulum 2013 yang menekankan pada semua aspek yaitu: pengetahuan, 

keterampilan, spiritual, dan sosial. 

Untuk pelaksanaan pendidikan karakter, pemerintah telah mengeluarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan 

pendidikan karakter. Penguatan pendidikan karakter ini dalam rangka 

mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
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semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. 

Peraturan ini merupakan salah satu cara pemerintah untuk memperbaiki karakter 

anak-anak Indonesia.  

Walaupun pendidikan karakter ataupun Kurikulum 2013, pendidikan agama, 

dan pendidikan kewarganegaraan sudah dilaksanakan di setiap sekolah, namun 

pada pelaksanaannya belum berhasil (Mardapi, 2010; Megawangi, 2010; Prabowo 

& Sidi, 2010) khususnya mengenai watak kewarganegaraan (civic disposition) 

siswa.  

Ini terlihat dengan bermunculannya fenomena kenakalan remaja. Kenakalan 

remaja tidak hanya berbentuk kekerasan, namun juga bisa berbentuk ucapan atau 

perilaku yang tidak terpuji. Maa, dkk. (2015), melakukan penelitian terhadap 

anak-anak yang berusia 3 tahun. Anak-anak tersebut melakukan permainan 

menebak mainan yang ada di belakang punggungya dengan cara mengidentifikasi 

lewat suara. Pada awalnya mereka mudah untuk menebaknya. Namun, saat 

menebak mainan yang terakhir, peneliti memberikan suara lain yang tidak 

berhubungan dengan suara mainan tersebut. Peneliti mencoba keluar dari ruangan 

dan memantau mereka di ruang CCTV. Terlihatlah mereka mencoba mengintip. 

Peneliti, kembali ke ruangan dan bertanya kepada anak apakah mereka mengintip. 

Namun, anak-anak menjawab dengan berbohong. Dari penelitian ini, terlihat 

bahwa anak-anak berkata bohong dan melakukan kecurangan. 

Contoh lain yang pernah peneliti temui adalah peristiwa di kelas V di 

sebuah sekolah dasar yaitu peristiwa siswa yang bertengkar, namun siswa lainnya 

bersorak-sorai menyemangati temannya yang sedang bertengkar. Di sekolah 

lainpun terjadi peristiwa yang masih jauh dari karakteristik warga negara yang 

baik. Peristiwa ini terjadi di kelas II yakni seorang siswa sering kali memukul 

temannya tanpa sebab dan pernah mengunci temannya di toilet. Kejadian terbaru 

di awal tahun 2018, seorang anak SMA di Kabupaten Sampang melakukan 

pembunuhan terhadap guru Seni Rupanya. Tindakan ini diawali oleh siswa 

tersebut yang mengganggu temannya saat melukis dan tidur di kelas, yang 
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kemudian guru tersebut menegurnya dengan melukiskan cat di wajahnya, 

sehingga siswa merasa sakit hati dan memukul kepala guru tersebut di kelas dan 

di luar kelas saat perjalanan pulang. Beberapa kejadian tersebut mencerminkan 

bahwa pada saat ini anak mengalami kehilangan nilai dalam diri mereka. 

Anak-anak yang rendah akan kesadaran terhadap nilai mulai bermunculan, 

biasanya mereka berasal dari keluarga yang bermasalah, seperti kurangnya 

perhatian orang tua. Hal ini sejalan dengan pendapat guru-guru di Amerika 

(Lickona, 1991), Peneliti pernah melihat secara langsung, ada seorang anak yang 

menumpahkan minuman ke pangkuan seorang orangtua, tanpa meminta maaf dan 

orang tuanya yang berada di sampingnya tidak menghiraukan, menampakkan itu 

bukan sebuah kesalahan. Padahal orang tua adalah salah satu yang berperan 

menjadi penolong mendorong perkembangan kewarganegaraan remaja dengan 

memodelkan perilaku kewarganegaraan dan mengkomunikasikan harapan melalui 

pesan lisan tentang tugas kewarganegaraan (Rosenthal, dkk., 1998). 

Selain itupun, media massa dan lingkungan masyarakat juga berpengaruh. 

Saat liburan anak-anak lebih banyak menonton televisi. Televisi saat ini sudah 

menjadi baby sitter-nya anak-anak dan mereka sudah dibiasakan menonton 

televisi sejak balita. Bahayanya, anak-anak jarang sekali didampingi oleh 

orangtuanya, sehingga anak-anak begitu leluasa menonton semua program 

televisi. Hasil penelitian KPID Jawa Barat (2012), sebanyak 61,8% dari responden 

yang diteliti menonton televisi anatara 2 sampai 3 jam, sedangkan yang menonton 

lebih dari 3 jam ada 26,6%.  

Jadi, tidaklah menganggetkan, banyak anak-anak yang besar dalam kultur 

media seperti itu yang membatasi pandangan mereka pada nilai karakter. Sebagai 

contoh, anak-anak mengikuti gerakan perkelahian, gaya berpakaian, etika  

terhadap guru, dan orang tua yang dicontohnya dari sinetron. Permasalahan 

karakter ini harus cepat diselesaikan untuk mencapai “Karakter positif mereka 

agar menjadi generasi emas Indonesia dengan kecakapan abad ke-21” (Effendy, 

2017).   
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Pemerintah mengatasi semua masalah kenakalan remaja melalui pendidikan. 

Ini sejalan dengan pendapat Frisancho dan Delgado (2016) yang mengatakan 

bahwa pendidikan harus mengasuh warga negara dan agen-agen moral yang bisa 

mempertanyakan sebuah permasalahan, meningkatkan atau berkontribusi untuk 

perubahan menjadi lebih baik. Selain itupun, belum maksimalnya pelaksanaan 

pendidikan karakter serta Kurikulum 2013 menjadikan alasan masih munculnya 

masalah mengenai kompetensi kewarganegaraan. Hal tersebut masih terjadi 

karena belum maksimalnya dalam pelaksanaan pembelajarannya atau 

pembelajarannya lebih menekankan pada kognitif yang lebih mudah dilaksanakan 

serta pembelajaran PPKn yang belum mewdahi perkembangan kompetensi 

kewarganegaraannnya. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk 

mengangkat dan memaksimalkan kompetensi kewarganegaraan supaya siswa 

menjadi warga negara yang baik. 

Kompetensi kewarganegaraan tersebut akan dikembangkan melalui 

permainan dalam pembelajaran. Permainan bisa menjadi salah satu solusinya. 

Koh, dkk. (2012), mengatakan bahwa banyak manfaat yang diperoleh dari 

permainan di bidang pendidikan, mulai dari menstimulasi asimilasi informasi 

siswa dan retensi, untuk memotivasi siswa, dan untuk meningkatkan koordinasi 

motorik mereka. Iacovides, dkk. (2014), berpendapat sama bahwa melalui 

permainan, siswa belajar untuk berpartisipasi dan berkomunikasi. Di samping itu, 

peserta didik akan memperbaiki dan meningkatkan kompetensi kewarganegaraan 

dengan cara berkomunikasi dan berkolaborasi pada saat permainan dilaksanakan, 

serta mematuhi peraturan permainan. 

Permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangat banyak sekali, 

namun dalam penelitian ini, peneliti menggunkan permainan tradisional boy-

boyan. Permainan ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran sambil bermain 

(Ardiansyah, 2012; Anggraini & Untari, 2014; Saleh, dkk., 2017; Hayati, dkk.,  

2017). Permainan boy-boyan ini merupakan permainan tradisional yang berasal 

dari provinsi Jawa Barat. Penggunaan permainan ini disamping dapat 
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meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa juga mengenalkan kearifan 

lokal (Hidayat, 2013; Wulansari, 2017) daerah Jawa Barat. 

Rahayu, dkk (2016), pada penelitiannya menggunakan permainan 

tradisional yang salah satunya permainan boy-boyan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial pada anak usia dini. Hasilnya terbukti bahwa permainan 

tradisional dapat memperbaiki keterampilan sosial. Penggunaan permainan boy-

boyan ini sebagai media pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik (Wahyuni, 2015), hasil belajar (Wulandari, 2017), dan kompetensi 

sosial (Marzoan dan Hamidi, 2017).  

Berdasarkan pada penjelasan di atas, dipilihlah permainan tradisional boy-

boyan yang diharapkan dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran tematik fokus 

pendidikan kewarganegaraan dalam mencapai kompetensi kewarganegaraan yaitu 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan 

(civic skill), dan watak atau karakter kewarganegaraan (civic disposition) yang 

kemudian dilihat seberapa jauh pengaruhnya. Maka didapatlah judul penelitiannya 

yaitu: Pengaruh Permainan Tradisional Boy-boyan terhadap Kompetensi 

Kewarganegaraan Siswa di Sekolah Dasar. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam proposal ini yaitu: 

1) Apakah terdapat perbedaan kompetensi kewarganegaraan siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan permainan tradisional boy-boyan pada 

pengukuran awal (pre test) dan pengukuran akhir (post test)? 

2) Apakah terdapat perbedaan kompetensi kewarganegaraan siswa yang 

menggunakan permainan tradisional boy-boyan (kelas eksperimen) dengan 

yang tidak menggunakan permainan tradisional (kelas kontrol)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas maka penelitian 

ini bertujuan: 
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1) Untuk menguji perbedaan kompetensi kewarganegaraan siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan teknik permainan tradisional boy-boyan 

pada pengukuran awal (pre test) dan pengukuran akhir (post test). 

2) Untuk menguji perbedaan kompetensi kewarganegaraan siswa yang 

menggunakan permainan tradisional boy-boyan (kelas eksperimen) dengan 

yang tidak menggunakan permainan tradisional (kelas kontrol). 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas akan 

mendapatkan suatu manfaat dalam penelitian ini yang dikaji dari segi teori, 

kebijakan, praktik dan sosial dari ke empat ini maka akan diketahui pentingnya 

melakukan penelitian ini yaitu: 

1) Manfaat secara teoritis  

a) Bahan acuan atau gambaran yang relevan bagi guru kelas IV dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa. 

b) Bahan acuan yang memberikan manfaat berupa sumbangan dalam 

membina dan meningkatkan kompetensi siswa. 

c) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konstribusi secara 

teori dan metodologi  

d) Hasil penelitian memberikan informasi khususnya dalam bidang 

pengkajian dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa di 

sekolah dasar dengan menggunakan permainan tradisional boy-boyan. 

2) Manfaat secara praktis 

a) Bagi sekolah dalam penerapan permainan tradisional dalam 

meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa.. 

b) Bagi guru memberikan inovasi pembelajaran terutama dalam penggunaan 

permainan tradisional boy-boyan. 
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3) Bagi peserta didik juga diharapkan lebih baik lagi dalam kompetensi 

kewarganegaraannya dengan permainan tradisional boy-boyan dalam proses 

belajar mengajar. 

 

1.5 Struktur Organisasi Tesis 

Gambaran secara umum tentang keterkaitan antara setiap bab dalam tesis ini 

diantaranya: 

Bab I pendahuluan merupakan bagian pembuka dari penulisan penelitian ini 

yang di dalamnya membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. 

Dalam bab ini, peneliti melakukan studi pendahuluan yang berkaitan dengan 

permainan tradisional boy-boyan serta kompetensi kewarganegaraan siswa di 

sekolah dasar. 

Bab II kajian pustaka membahas kajian teori yang dipandang yang 

dipandang relevan dengan penelitian ini. Teori-teori tersebut berkaitan dengan 

permainan tradisional boy-boyan dan kompetensi kewarganegaraan. 

Bab III metode penelitian yang di dalamnya membahas desain penelitaian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, partisipan, populasi dan sampel. Selain 

itu, dibahas juga mengenai instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis 

data. 

Bab IV temuan dan pembahasan merupakan bagian yang mngungkapkan 

hasil ditemukannya jawaban dari pertanyaan penelitian dan memberikan 

pembahasan terhadap hasil analisis data penelitian sesuai dengan metodologi 

penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya. Pada bagian pembahasan, temuan-

temuan yang muncul dalam penelitian dideskripsikan sesuai dengan alat 

ditemukannya jawaban dari pertanyaan penelitian. 

Bab V simpulan, implikasi dan rekomendasi merupakan bagian akhir dari 

penulisan laporan penelitian ini. Pada bab V ini peneliti memberikan kesimpulan 

dari hasil penelitian. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari rumusan 

masalah penelitian. 
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